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BAB lV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ldata lyang lpeneliti ltemukan luntuk lmenjawab 

lfokus lmasalah lpembahasan ldalam lpenelitian lyang lpeneliti 

llakukan ldi lSMK lIslam lTerpadu lTeknologi lAl-Fath lMukomuko 

lmaka l ldapat ldisimpulkan lsebagai lberikut: 

1. Pertama, lprosesi lpelaksanaan ltradisi lpembacaan lSurah lAl-

Mulk ldi lSMK lIslam lTerpadu lTeknologi lAl-Fath lMukomuko 

ldilakukan lsecara lrutin lpada lmalam lhari lsetelah lshalat lisya. 

lPembacaan ldilakukan lsecara lbersama-sama ldan ldipimpin loleh 

lpembina latau lsantri lyang ltelah lditunjuk. lKegiatan ldimulai 

ldengan lpengkondisian lsantri, lkemudian ldilanjutkan ldengan 

lpembacaan lSurah lAl-Mulk lsecara ltartil lhingga lselesai. lTradisi 

lini ldilaksanakan lsetiap lmalam lsebagai lbentuk lpembiasaan 

libadah lharian ldi llingkungan lasrama. lTujuan lutama ldari 

lkegiatan lini ladalah lmenghidupkan lamalan lyang ldianjurkan 

ldalam lhadis, lmembiasakan lsantri lberinteraksi ldengan lAl-
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Qur‟an lsebelum ltidur, lserta lmembentuk lkarakter lreligius 

lmelalui lrutinitas lyang ldilakukan lsecara lkonsisten. 

2. Kedua, Mereka memahami bahwa hadis tentang syafa‟at 

memberikan harapan akan keampunan meskipun kesibukan 

pelajaran dan praktik. Hadis tentang perlindungan dari siksa 

kubur dipahami sebagai bukti kasih sayang Allah dan 

bentuk kesiapan menghadapi akhirat. Hadis tentang sunnah 

Rasulullah SAW menjadi motivasi untuk tetap konsisten 

menjalankan tradisi meskipun jadwal padat. Sedangkan 

hadis tentang keutamaan Surah Al-Mulk dipahami sebagai 

ajaran yang penting untuk berada di hati setiap orang, 

memberikan manfaat baik untuk kehidupan sekarang 

maupun akhirat.Secara keseluruhan, pemahaman santri 

tidak hanya terbatas pada makna hadis secara harfiah, tetapi 

juga mampu menghubungkannya dengan aktivitas sehari-

hari, menjadikannya bagian dari pembentukan karakter 

religius yang kuat. 

3. Ketiga, ladapun lhadis lhadis lyang hidup ldi ldalam tradisi 

lpembacaan lSurah lAl-Mulk ldi lSMK lIslam lTerpadu lTeknologi 
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lAl-Fath lMukomuko lini ladalah l: l lHadis ltentang lmembaca lsurah 

lAl-Mulk ldapat lMemberi lsyafa‟at lbagi lpembacanya terdapat 4  

jalur hadis , lmembaca lsurah lAl-Mulk lakan lmelindungi 

lseseorang lyang lmengamalkanya ldari ladzab lkubur terdapat 3 

jalur, lHadis ltentang lsurah lAl-Mulk lkebiasaan lRasulullah lSAW 

lsebelum ltidu terdapat 3 jalur,  lserta lhadis ltentang lkeutamaan 

ldan lpentingnya lSurah lAl-Mulk terdapat 3 jalur. 

 

B. Saran 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lmengenai lpemahaman lulama 

ldan ltradisi lpembacaan lSurah lAl-Mulk ldi lSMK lIslam lTerpadu 

lTeknologi lAl-Fath lMukomuko, lmaka lbeberapa lsaran lyang ldapat 

lpeneliti lajukan ladalah lsebagai lberikut: 

1. Bagi lPembina lAsrama 

Pembina ldiharapkan ldapat lmempertahankan ldan 

lmeningkatkan lkualitas lpelaksanaan ltradisi lpembacaan lSurah 

lAl-Mulk. lPembina ljuga ldianjurkan lmemberikan lpenjelasan 

lmengenai lmakna layat-ayat lSurah lAl-Mulk lagar lsantri ltidak 

lhanya lmembaca, ltetapi ljuga lmemahami lisi lkandungannya.  

lIntegrasi lnilai-nilai lSurah lAl-Mulk ldalam lpembinaan lakhlak 
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ldan lkegiatan lharian lsantri lakan lsemakin lmemperkokoh 

lkarakter lspiritual lmereka. 

2. Bagi lSantri 

Santri ldiharapkan ldapat lmenjaga lkebiasaan lbaik lini ldan 

lmembacanya lsecara lmandiri ldi lluar lkegiatan lasrama. 

lMembiasakan ldiri lmembaca lSurah lAl-Mulk lsebelum ltidur 

lsesuai ldengan lanjuran lhadis lakan lmembentuk lkecintaan 

lterhadap lAl-Qur‟an lserta lmelatih lkonsistensi libadah ldalam 

lkehidupan lsehari-hari. 

 

3. Bagi l  Peneliti l   Selanjutnya 

Penelitian lselanjutnya ldapat lmemperluas lfokus lkajian, 

lmisalnya ldengan lmengkaji lpembiasaan lsurah-surah llain lyang 

ldiamalkan ldalam ltradisi lpesantren latau lsekolah lIslam. 

lPenelitian lkomparatif lantar llembaga lpendidikan ljuga ldapat 

lmemberikan lgambaran llebih lluas lmengenai lvariasi ltradisi 

lkeagamaan lyang lberkembang ldalam lkonteks lpendidikan 

lIslam. 

 

 


